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Abstrak 
Kawasan Blok M yang lahir sebagai ‘pasar’, hadir dan hidup berkelanjutan dari adanya 
eksistensi terminal Blok M. Namun, dikarenakan kondisi fisik dan sosial yang mulai berubah 
dari waktu ke waktu, terminal sebagai jantung kawasan ini justru melemah. Kondisi ini 
dimulai dari pudarnya eksistensi Blok M Mall, yang merupakan gerbang terminal dengan 
tipologi mall bawah tanah. Lantas, apa yang akan terjadi apabila eksistensi gerbang terminal 
ini hilang? Untuk mencegah terjadinya kemungkinan tersebut, diajukan rencana konservasi 
sebagai langkah perlindungan dan pengelolaan terhadap gerbang terminal, yang dimaknai 
sebagai selasar penghubung antara terminal dengan kawasan. Konservasi selasar gerbang 
terminal Blok M dilakukan dengan dasar mendefinisikan ulang makna akan kehadiran Blok 
M Mall sebagai gerbang terminal kawasan Blok M itu sendiri. Kondisi dan permasalahan 
yang terjadi dievaluasi secara makro, yang kemudian ditandai sebagai titik penyakit yang 
berdampak pada sistem pergerakan kawasan Blok M. Langkah konservasi yang diajukan 
akan menjadi sebuah proses yang berjalan sesuai kaidah metode urban acupuncture, 
dengan maksud dan tujuan untuk menghidupkan kembali gerbang terminal Blok M, 
sehingga alur penyebaran manusia pada kawasan tidak terhambat. Urban acupuncture 
diartikan sebagai proses penyembuhan suatu kawasan yang mengalami degradasi, dengan 
berfokus pada satu titik yang dinilai mampu menopang aliran kawasan yang terhambat. 
 
Kata kunci: Blok M; konservasi; perkotaan; selasar; titik 
 

Abstract 
Blok M district which was born as ‘market’, exists and lives sustainably from the existence 
of the Blok M Terminal. However, due to physical and social terms that have changed time 
by time, the terminal as the heart of the district has actually weakened. This condition began 
with the waning of the existence of Blok M Mall, which is defined as a terminal gateway, 
which is also known as the first underground mall in Indonesia. Then, what will happen if 
the existence of this terminal gate is lost? To prevent this possibility, a conservation plan is 
proposed as a protection and management measure for the terminal gate, which is 
interpreted as a connecting corridor between the terminal and the district. Conservation of 
the corridor gate of Blok M terminal is carried out on the basis of redefining the meaning of 
the presence of Blok M Mall as the terminal gate of Blok M district itself. The conditions and 
problems that occur are evaluated on a macro basis, which are then marked as disease 
points that have an impact on the movement system of Blok M district. The proposed 
conservation step will be a process that runs according to the rules of the urban acupuncture 
method, with the aim and purpose of reviving the Blok M terminal gate. so that the flow of 
human distribution in the area is not hampered. Urban acupuncture is defined as the healing 
process of a degraded area, by focusing on one point that is considered capable of sustaining 
the flow of an obstructed area. 
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1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pada masanya, Blok M menjadi suatu kebanggaan dan mencetak label keren bagi anak muda. 
Blok M yang lahir sebagai pasar rakyat kian lama mengalami transformasi menjadi magnet yang 
menarik anak-anak muda dari berbagai sudut kota Jakarta. Kemudahan akses melalui adanya 
Terminal Blok M juga menjadikan kawasan ini sebagai tempat singgah, transit, dan rehat. 
Eksistensi Blok M sebagai pusat perbelanjaan hingga tempat nongkrong membentuk suatu 
memori masa muda di kala itu. 
 
Seiring berjalannya waktu, Blok M mengalami masa transisi. Blok M Mall, mall bawah tanah 
pertama di Indonesia, sebagai salah satu jejak tersisa dari kenangan Blok M yang masih bisa 
mengalirkan alur memori selama 25 tahun. Konsep mall sebagai tempat singgah yang dulunya 
menjadi daya tarik, kini tidak lagi dilirik. Transisi yang terjadi tidak lagi berasal dari pemaknaan 
gaul itu sendiri, namun juga karena adanya perubahan gaya hidup, yang merupakan salah satu 
dampak perkembangan teknologi. Lantas, bagaimana kelanjutan kisah Blok M Mall? 
 
Berada di bawah naungan Terminal Blok M, menjadikan mall ini sebagai hidden gem yang 
menyimpan koleksi memori dari tahun ke tahun. Namun juga karena letaknya yang tersembunyi, 
dapat dikatakan fisiknya kalah oleh bangunan-bangunan tinggi di sekitarnya. Tidak lagi 
terdengar suara kehidupan Blok M Mall yang dulu kian menyertai perjalanan pulang penduduk 
Jakarta. Kini, Blok M Mall hanya menjadi jalan teduh untuk mereka yang lalu lalang. Lantas, 
bagaimana pengaruh sunyi mall dengan eksistensi Terminal Blok M sebagai terminal bus kota? 

 
Rumusan Permasalahan 
Degradasi yang terjadi pada pembahasan akan kawasan Blok M ini tidak hanya terjadi pada satu 
titik, Blok M Mall, namun juga mencakup beberapa titik dalam satu kawasan Blok M. Adanya 
pandemi pada tahun 2020, memberikan pengaruh besar terhadap terjadinya degradasi sosial, 
mental, dan ekonomi kawasan Blok M. Permasalahan degradasi ini memberikan dampak besar 
terhadap kehidupan Terminal Blok M, sebagai gerbang kawasan. Kelompok pengguna pada 
kawasan Blok M mulai bergeser dan menghilang. Hal tersebut mempengaruhi angka pengguna 
Terminal Blok M, yang secara langsung juga memberikan pengaruh negatif terhadap Blok M 
Mall, sebagai gerbang terminal.  
 
Hidup Blok M Mall yang didasari oleh eksistensi terminal, kini mulai diragukan. Menurunnya 
angka pengguna terminal, membawa kenaikan pada harga sewa kios di Blok M Mall yang 
berakhir dengan hilangnya 80% kehidupan kios-kios mall bawah tanah tersebut. Keraguan akan 
eksistensi Blok M Mall, sebagai gerbang terminal, memberikan dampak negatif akan 
terganggunya mobilitas kawasan Blok M, yang memiliki peran penting terhadap jalannya hidup 
suatu kawasan. 
 
Tujuan 
Langkah konservasi ditujukan untuk memberikan perlindungan dan pengelolaan terhadap 3 
lantai ruang bawah tanah Blok M Mall yang masih berdiri dengan struktur kokoh menopang 
terminal di atasnya. Struktur beserta tipologi arsitektur terminal dan Blok M Mall tersebut 
membentuk suatu sistem pergerakan manusia yang tertata menjadikan Blok M Mall sebagai 
satu-satunya gerbang terminal. Maka dari itu, Blok M Mall layak untuk dipertahankan 
eksistensinya sebagai titik sensitif yang mampu mencegah tersebarnya penyakit pada bagian 
tubuh lain dari kawasan Blok M. 
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2. KAJIAN LITERATUR  
Konservasi 
Konservasi merupakan istilah untuk melestarikan “sesuatu” untuk jangka waktu yang lama dan 
mewariskan nilainya kepada generasi berikutnya. Perlindungan dan pengelolaan tergantung 
pada situasi dan kondisi yang ada. Konservasi memiliki istilah pendekatan “berlanjut dan 
berubah”, yang disertai dengan adanya jaminan ekonomi. Berdasarkan Piagam Burra, konservasi 
didefinisikan sebagai proses pemeliharaan suatu objek berlokasi yang ditujukan untuk 
mempertahankan signifikansi budaya objek tersebut. 
 
Konsep konservasi sebagai salah satu cara perlindungan dan pengelolaan, telah mengalami 
perubahan seiring berjalannya waktu. Strategi konservasi saat ini meliputi konservasi lingkungan 
dan konservasi budaya. Konservasi lingkungan dipandang sebagai cara untuk melindungi area 
tertentu, tetapi tetap memungkinkan untuk adanya perubahan. Tidak hanya lingkungan dan 
budaya, konservasi fisik dan sosial juga sering berlangsung. Adapun konservasi sosial lebih 
ditekankan sebagai orientasi konservasi fisik.  
 
Nilai konservasi mencakup aspek signifikansi budaya dan alam, yang berpengaruh pada 
kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Apabila fungsi suatu objek telah mempunyai 
signifikansi budaya, maka fungsi tersebut harus dijaga. Pada dasarnya, konservasi menjaga 
kesesuaian fungsi suatu objek. Lokasi fisik konservasi merupakan bagian dari signifikansi budaya. 
Relokasi menjadi langkah pengecualian dalam proses konservasi. Namun, apabila objek 
konservasi harus dipindahkan, maka fungsi harus tetap dipertahankan pada tempat baru yang 
tidak memiliki signifikansi budaya. 
 
Konservasi mencakup proses memperkenalkan dan mempertahankan kembali; fungsi; asosiasi 
dan peran; pemeliharaan, preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan interpretasi, serta 
beberapa kombinasi, yang dilakukan sesuai dengan kondisi objek. Perubahan pada konservasi 
dapat dilakukan untuk mempertahankan signifikansi budaya. Sejauh mana perubahan objek 
konservasi harus sesuai dengan signifikansi budaya dan interpretasi yang tepat. 
 
Perubahan yang mengurangi signifikansi budaya memiliki sifat yang sementara dan harus 
dikembalikan jika keadaan memungkinkan. Penghancuran bahan secara skala besar, umumnya 
tidak diijinkan. Namun apabila keadaan mengharuskan, maka bahan signifikan sudah 
seharusnya kembali dipasang. Semua aspek kontribusi terhadap signifikansi budaya suatu objek 
konservasi harus dievaluasi. Ketika suatu objek konservasi mencakup materi, fungsi, relevansi, 
atau makna dari suatu periode atau aspek signifikansi budaya, tidak dapat diterima untuk 
menekankan atau menafsirkan suatu periode atau aspek dengan mengorbankan yang lain, maka 
dapat dihilangkan dan lebih menekankan pada interpretasi signifikansi budaya yang lebih besar. 
 
Urban 
Urban merupakan kawasan perkotaan dengan kepadatan penduduk tinggi, disertai dengan 
adanya konfigurasi kawasan yang mencakup fungsi permukiman, pelayanan sosial, kegiatan 
ekonomi, dan pusat pemerintahan. Kegiatan perkotaan terbentuk dari proses urbanisasi dan 
didukung oleh adanya infrastruktur yang memadai. 
 
Acupuncture 
Secara terminologi, akupunktur dalam Bahasa Latin adalah acus, yang artinya jarum dan 
pungure, yang artinya tusuk. Dalam Bahasa Mandarin, akupunktur disebut Zhēnjiǔ yang secara 
harfiah berarti jarum. Akupunktur diartikan sebagai teknik memulihkan kesehatan tubuh 
dengan memanipulasi jarum ke dalam beberapa titik tubuh tertentu yang dipercaya dapat 
memulihkan bagian di titik lain. 
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Urban Acupuncture 
Urban Acupuncture merupakan sebuah metode penyelesaian masalah perkotaan dengan lebih 
memperhatikan kualitas dibandingkan kuantitas. Metode ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan intervensi skala kecil yang mampu menghasilkan reaksi berantai dalam proses 
memperbaiki kualitas kehidupan di kota secara luar. Titik akupunktur kota dipilih dengan 
menganalisis faktor sosial, ekonomi, ekologi suatu kota, serta menjadikan masyarakat kota 
sebagai variabel dalam proses analisis. Urban acupuncture dituntut untuk dapat membawa 
perubahan yang cepat dan kontekstual dengan memperhatikan efisiensi biaya serta bantuan 
partisipasi masyarakat pada ruang kota yang bermasalah melalui pendekatan lokal atau mikro. 
 
Urban acupuncture mencakup beberapa konsep diantaranya adalah tujuan pembangunan yang 
menyelesaikan berbagai konflik perkotaan, metode pengembangan yang mengakumulasi 
dampak, strategi perencanaan dan desain dari atas ke bawah, strategi konstruksi dari bawah ke 
atas, kesulitan aplikasi strategi yang sifatnya fleksibel, tingkat pengembangan perkotaan yang 
tinggi, preservasi gaya lokal dan konteks sejarahnya dengan perbaikan tahap demi tahap, 
keuntungan penggunaan lahan ekonomi untuk keseimbangan tingkat preservasi, serta 
keberlanjutan dan pengembangan berjalan.  
 
Untuk mencapai keberhasilan strategi urban acupuncture, diperlukan adanya perhatian pada 
aspek sosial yang mencakup aspek; walkable, safe, accessible, comfortable, delightful; dan aspek 
sosio-spasial yang mencakup aspek; inclusive, sociable liveable. Urban acupuncture memiliki 
beberapa strategi umum seperti menggunakan sumber daya yang ada, definisi ulang elemen 
estetik perkotaan, mencapai keberagaman dan inklusivitas, meningkatkan visibilitas bangunan 
publik, definisi ulang ruang terbuka, menggunakan dan mengelola sumber daya, 
mengkonfirmasi nilai sentimental dari vegetasi, konektivitas desain, serta desain terbuka dan 
adaptif. Dalam menjalankan strategi-strategi tersebut, urban acupuncture memiliki beberapa 
prinsip seperti pemilihan titik sensitif, skala kecil, rencana aksi cepat, memiliki skenario, 
teredukasi, serta partisipasi masyarakat. 
 
Koridor Kota 
Koridor kota didefinisikan sebagai ruang yang dibentuk oleh dua deretan massa yang 
menghubungkan dua kawasan atau wilayah kota secara netral. Dalam arti lain, koridor kota 
diartikan sebagai ruang dengan sisi kiri dan sisi kanan terbentuk dari bangunanbangunan yang 
menggambarkan kualitas fisik ruang pada lingkungan tersebut. Berdasarkan kedua definisi 
tersebut, disimpulkan bahwa koridor kota merupakan ruang penghubung dua kawasan atau 
wilayah kota yang kedua sisinya dibentuk oleh deretan bangunan atau elemen kota yang 
menampilkan kualitas fisik lingkungan tersebut.  
 
Karakteristik fisik dan non fisik koridor jalan menggambarkan wajah koridor itu sendiri. Ditinjau 
dari sisi arsitektur, koridor jalan memiliki elemen-elemen pembentuk citra koridor tersebut, di 
antaranya: 

 
1. Wujud bangunan 
Bentuk dari deretan massa yang tersusun dari bangunan-bangunan di sepanjang koridor 
mencerminkan karakteristik dan citra suatu kawasan. Menurut Krier, dalam bukunya berjudul 
Architectural Composition, wujud bangunan mempengaruhi bentuk koridor secara geometri. 
Tikungan (kink and bend) menjadi salah satu elemen yang dibentuk oleh wujud bangunan di 
suatu koridor. Terdapat dua bentuk tikungan yaitu, bentuk geometris yang teratur dan bentuk 
yang tidak beraturan. 
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2. Figure ground 
Kolaborasi antara massa bangunan dengan ruang terbuka pada suatu lahan, membentuk pola 
padat yang menampilkan struktur tata kota pada suatu kawasan. Figure ground dibentuk atas 
dasar dua komponen utama, yaitu: 
a. Solid (figure), merupakan blok-blok massa bangunan masif yang mewadahi aktivitas 

manusia. 
b. Void (ground), merupakan ruang terbuka di antara blok-blok massa. Elemen void terdiri dari 

internal void (ruang terbuka dalam lingkup bangunan) dan external void (ruang terbuka di 
luar lingkup bangunan). 

 
Pada komponen solid, terdapat tiga elemen dasar, yaitu: blok tunggal yang sifatnya individual; 
blok sisi yang berfungsi sebagai pembatas linier; dan blok medan yang memiliki berbagai bentuk 
massa yang tidak dapat dilihat secara individu. Sedangkan pada komponen void, terdapat empat 
elemen dasar, di antaranya adalah: sistem tertutup linier yang memiliki sifat tegak lurus dan 
terkesan tertutup, biasa dijumpai di kota; sistem tertutup memusat dengan pola ruang terfokus 
dan tertutup, biasa dijumpai pada suatu kawasan; sistem terbuka sentral dengan pola terbuka 
namun tampak terfokus, biasa dijumpai pada ruang terbuka kota; dan sistem terbuka linier 
dengan pola ruang linier yang terbuka, biasa dijumpai pada kawasan sungai.  
 
3. Street and pedestrian ways 
Jalur pergerakan linier yang dilengkapi oleh perabot jalan dan menunjukkan adanya sarana 
sirkulasi serta aktivitas manusia. Koridor memiliki pengaruh langsung pada kualitas lingkungan, 
yaitu kelangsungan aktivitas komersial dan kualitas visual kota. Ruang fisik yang terbentuk dalam 
koridor, ditentukan oleh skala dan elemen pembentuknya, seperti dimensi jalan, bentuk jalur 
pejalan kaki, ketinggian deretan massa, bentuk dan visual bangunan, serta fungsi kawasan. 
 
Bentuk fisik koridor dapat berperan baik apabila memenuhi kebutuhan dasar pengguna, di 
antaranya:  
a. Comfort, merupakan kenyamanan pengguna yang dapat diukur melalui lamanya waktu 

beraktivitas di sepanjang koridor. Kenyamanan pengguna dipengaruhi oleh: environmental 
comfort (kenyamanan dari elemen alam seperti matahari, angin, cuaca); physical comfort 
(kenyamanan dari ketersediaan fasilitas penunjang atau perabot jalan); dan psychological 
comfort (kenyamanan dari ketersediaan ruang bersosialisasi). 

b. Relaxation, merupakan suatu kondisi yang terkait dengan psychological comfort. Suasana 
rileks dapat menciptakan kesenangan dan kesehatan pengguna. Suasana ini dapat diciptakan 
dengan menghadirkan environmental comfort dan physical comfort. 

c. Passive engagement, merupakan aktivitas yang didukung oleh visual dan suasana lingkungan 
setempat. Aktivitas dapat yang dilakukan adalah berdiam diri di tempat sambil mengamati 
pemandangan ataupun pergerakan yang terjadi dalam lingkungan tersebut. 

d. Active engagement, menggambarkan suatu koridor yang mampu mewadahi interaksi melalui 
aktivitas kontak pengguna. 

e. Discovery, merupakan upaya dalam menciptakan keunikkan dalam suatu koridor melalui 
aktivitas yang tidak monoton, serta ciri arsitektur yang menggambarkan budaya setempat.  
 

3. METODE 
Metode Pengumpulan Data 
Perancangan ini dimulai dengan adanya pengenalan akan sejarah kawasan yang dilanjutkan 
dengan meninjau keadaan masa kini melalui survei lapangan untuk mendapatkan data melalui 
metode gate count, people tracing, dan snapshot, melalui observasi yang dilakukan pada jangka 
waktu yang berbeda. Pemilihan metode ini didasari adanya keterkaitan titik gerbang terminal 
dengan titik-titik lain dalam satu kawasan Blok M. Wawancara terhadap masyarakat juga 
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dilakukan untuk mengkaji perspektif partisipan yang dibutuhkan dalam keterlibatan peran lokal. 
Pemilihan metode wawancara ditujukan untuk memahami latar belakang degradasi fisik dan 
sosial yang menjadi isu utama perancangan, dari sudut pandang partisipan.  

 
Metode Perancangan 
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan diagram-diagram superimpose yang 
menunjukkan masterplan kawasan. Hasil yang didapat melalui penyatuan data oleh diagram 
akan menjadi dasar dari perancangan site plan. Tapak yang berhubungan erat dengan ruang-
ruang pada kawasan, mendorong adanya kesatuan antara perancangan pada tapak ke titik, 
garis, dan bidang (fisik) dan aktivitas pergerakan manusia (sosial) pada satu kawasan yang sama. 
Hasil yang didapat dari tahapan metode ini adalah berupa analisis lokasi dan analisis program 
kegiatan. 
 
Pada tahap selanjutnya, perancangan pada tapak linier ini membutuhkan titik-titik untuk 
memberikan adanya jeda di sepanjang strip. Titik-titik tersebut merupakan susunan hasil analisis 
program kegiatan yang jaraknya ditentukan oleh hasil analisis lokasi. Setiap titik memiliki konsep 
dasar yang tersusun di atas diagram laba notasi. Diagram ini ditujukan untuk mengarahkan 
perlakuan strip dan titik terhadap pergerakan manusia, melalui sebuah ruang hasil wujud dari 
notasi-notasi yang telah dipilih. 
 
4. DISKUSI DAN HASIL 
Analisis Lokasi 
Configuration, Movement, Attractor 
Analisis lokasi diawali dengan adanya pengenalan kawasan yang dilakukan melalui analisis tiga 
unsur penting dalam menentukan titik urban acupuncture. Ketiga unsur ini dianalisis secara 
bertahap, mulai dari analisis tata ruang kawasan, pergerakan yang terjadi pada kawasan 
tersebut, dan atraksi yang dinilai mampu menjadi generator yang memperbaiki masalah 
pergerakan pada kawasan, yang juga akan ditentukan sebagai titik sensitif urban acupuncture 
yang tepat. 

 
1. Configuration 
Blok M sejak saat itu hidup sebagai pusat dari Kebayoran Baru yang pada akhirnya membawa 
Blok M menjadi sentra bisnis, sehingga kawasan ini berkembang dan dilanjutkan dengan 
berbagai pembangunan pusat perbelanjaan. Blok M yang dulunya hampir bisa dikatakan sebagai 
pasar rakyat, saat itu sudah menjalani masa transisi. Tentu pada masa transisi akan ada yang 
hilang. Banyak pedagang kaki lima dan pedagang asongan yang lambat laun tersapu oleh adanya 
pembangunan yang terus berjalan hingga saat ini juga. 
 
2. Movement 
Letak Blok M Mall yang berada di bawah Terminal Blok M, menjadikan mall ini sebagai satu 
kesatuan identitas yang melekat pada memori massa. Terminal Blok M yang dulunya merupakan 
transportasi umum utama, menjadi generator pergerakan manusia dari berbagai sudut kota 
Jakarta termasuk Jabodetabek. Kini, masuknya Transjakarta dalam bagian terminal, menjadikan 
terminal ini sebagai important hub dalam sistem Transjakarta. 
 
Walau kini jumlah penumpang di Terminal Blok M sudah berkurang, terminal ini menjadi 
harapan bagi penjual di Blok M Mall. Kehadiran terminal hingga saat ini masih berperan sebagai 
penunjang kehidupan beberapa kios Blok M Mall yang tersisa. Saat ini, pengunjung Blok M Mall 
berasal dari mereka yang sedang transit ataupun dari pejalan kaki yang melalui Blok M Mall 
sebagai jalan teduh dari Jalan Sultan Hasanudin, arah Pasaraya, menuju Stasiun MRT Blok M 
BCA, begitu juga sebaliknya. 
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3. Attractor 
Blok M Mall kini menjadi lorong yang menyimpan sejuta kenangan, dengan fisik ‘ruang bawah 
tanah’ yang masih sama selama lebih dari 25 tahun. “Blok M Mall menjadi bagian dari 
perkembangan sosial budaya di Jakarta.” Mulai dari musik, fashion, kuliner, serta pergaulan anak 
muda menjadi sebagian kenangan yang tidak terlupakan dari Blok M Mall. Kini, Blok M Mall 
lenyap dimakan oleh waktu. Fungsinya sebagai pusat perbelanjaan, tidak lagi berjalan 
semestinya. Tren yang sudah berubah dan berjalannya pandemi, membawa perspektif berbeda 
bagi masyarakat terhadap aktivitas jual beli. Adanya degradasi tersebut, menyebabkan 
terjadinya perubahan label pengunjung. Yang sebelumnya pengunjung datang untuk mencari 
‘hiburan’, kini hiburan yang dicari-cari itu tidak lagi sama. 
 

 
Gambar 1. Diagram Configuration Movement Attractor 

Sumber: Penulis, 2022 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis CMA adalah bahwa Blok M Mall yang terhubung 
dengan Terminal Blok M, merupakan titik sensitif urban acupuncture yang tepat bagi kawasan 
Blok M. Adanya ketergantungan satu sama lain antara terminal dengan Blok M Mall menjadi 
latar belakang dari sebuah pertanyaan mengenai, mengapa Blok M Mall layak hidup kembali 
sebagai attractor, di tengah perkembangan kawasan Blok M. 
 
Langkah Konservasi 
1. Signifikansi budaya 
Seperti yang terlihat pada gambar 2, kawasan Blok M yang terdiri dari pertokoan, pusat 
perbelanjaan, kafe, dan perkantoran, menjadikan Blok M sebagai kawasan yang hidup dari pagi 
hingga malam. Tidak hanya itu, kawasan Blok M juga menerima pengguna dari segala kalangan 
usia, sehingga pergerakan aktivitas yang terjadi pada Blok M bersifat dinamis. 
 

 
Gambar 2. Peta Eksisting Kawasan 

Sumber: Penulis, 2022 

 
 

 
Gambar 3. Peta Dimensi Tapak 

Sumber: Penulis, 2022 
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Luas Tapak adalah 17.824 m2. Lantai dasar mencakup Terminal Blok M (2), Blok M Mall (3), dan 
Plaza 2 (5). Kondisi eksisting dari tapak yang dipertahankan adalah bagian ruang bawah tanah 3 
lantai, sedangkan pada lantai dasar tapak akan didesain ulang dengan mempertimbangkan 
olahan hardscape dan softscape dari hasil perancancangan, sebagai dasar desain sebuah selasar. 
 
Proyek ditujukan untuk pembaharuan Blok M Mall, yang mengalami degradasi mental dan 
sosial, dengan menekankan identitasnya sebagai mall bawah tanah pertama di Indonesia, untuk 
menjadi fokus utama dalam penyelamatan eksistensi Terminal Blok M, sebagai pintu bagi 
kedatangan dan kepergian massa di kawasan Blok M. 
Gate Count 
Survey dilakukan pada hari Jumat, 18 Februari 2022, dari jam 1 siang dan Minggu, 20 Februari 
2022, dari jam 12 siang dan jam 3 sore. Metode gate count dilakukan dari 7 titik gate Blok M 
Mall; pintu arah MRT, pintu utama barat, pintu utama timur, pintu arah Pasaraya, pintu arah 
Jalan Palatehan, jalur naik terminal, dan jalur turun terminal, masing-masingnya selama 15 
menit. Melalui metode gate count, dapat diketahui titik-titik akses yang paling sering dilalui oleh 
pengunjung Blok M. Dari pengamatan singkat tersebut, disimpulkan bahwa pintu utama barat 
dan timur, serta pintu arah Pasaraya, menjadi jembatan pergerakan pengunjung dari terminal 
ke kawasan Blok M. Perbedaan angka antara hari Jumat dan Minggu tidak menjadi patokan 
untuk menentukan waktu keramaian Blok M. Kedatangan dan kepergian dari terminal, didasari 
dengan pengguna-pengguna yang berbeda kelompok dan tujuan. 
 
People Tracing 
Survei dilakukan pada hari Jumat, 18 Februari 2022, dari jam 2 siang sampai jam 4 sore, dan 
Minggu, 20 Februari 2022, dari jam 12 siang sampai jam 5 sore. Metode people tracing dilakukan 
dari 4 titik gate Blok M Mall; pintu arah MRT, pintu utama barat, pintu utama timur, dan pintu 
arah Pasaraya. Pintu utama barat dan timur yang letaknya berdampingan dengan Blok M Square 
menjadikan 2 titik ini sebagai penghubung antara pengunjung Blok M Square terhadap Terminal 
Blok M. Dari titik sebelah barat, pergerakan pengunjung dominan menuju ke arah timur, ke arah 
titik Terminal Blok M. Dari kedua titik di atas, pengunjung baru banyak yang kehilangan arah 
ketika memasuki area lobi terminal, sehingga memakan waktu pergerakan lebih lama.  
 
Dapat disimpulkan bahwa Blok M Square berperan sebagai magnet pergerakan yang terjadi dari 
Terminal Blok M. Titik masuk dan keluar dari Blok M Mall menunjukkan kepentingan dan peran 
pengunjung dalam kawasan perbelanjaan Blok M. Sebagian yang sudah mengenal Blok M akan 
memilih pintu terdekat untuk menuju titik destinasi. Sedangkan bagi pengunjung baru yang 
datang dari/menuju Terminal Blok M, akan memilih pintu yang datang dilihat secara langsung 
dan dalam perjalanan di koridor mall, akan melakukan pemberhentian beberapa kali di titik 
perbelanjaan yang ada. 
 
Snapshot 
Survei dilakukan pada hari Jumat, 18 Februari 2022 dan Minggu, 20 Februari 2022. Metode 
snapshot dilakukan pada beberapa titik yang diyakini sebagai titik temu dalam Blok M Mall. 
Metode ini ditujukan untuk mengetahui berbagai kebiasaan yang terjadi dalam satu titik di 
waktu yang sama ataupun berbeda. 
 
Melalui metode snapshot, dapat ditangkap beberapa perilaku pengunjung seperti; 
memanfaatkan empty space sebagai tempat istirahat, menunggu, nongkrong terutama di titik-
titik stop kontak. Beberapa titik kosong muncul potensi bagi beberapa kelompok untuk 
berjualan atau mengembangkan aktivitas suatu komunitas. Dapat disimpulkan bahwa titik-titik 
gate Blok M Mall menjadi ruang yang mewadahi aktivitas spontan, yang dapat disebut sebagai 
titik temu dari berbagai pengunjung dengan tujuan berbeda. 
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2. Fungsi 
Analisis Program Kegiatan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pergerakan sirkulasi yang terjadi pada Blok M Mall, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing titik di sepanjang mall yang berbentuk lintasan tersebut 
memiliki target dan kemenarikannya sendiri. Setiap titik yang dipilih pejalan kaki, datang dari 
sebuah alasan yang mendasari tujuan dan dan asal mereka. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
5 titik utama yang membagi lintasan Blok M Mall yang terbagi menjadi area terbuka, titik tamiya 
playground, area thrifting, bursa mobil, dan co-working space. Pembagian 5 titik tersebut 
didasari oleh adanya pengaruh fungsi kawasan di sekitar area titik yang ada, seperti pada 
penjelasan berikut: 
a. Area Terbuka 
Titik ini merupakan titik tengah dari lintasan Blok M Mall dengan panjang 320 m. Titik ini 
berhadapan dengan sisi utara Blok M square. Ruang antara lintasan Blok M Mall dengan Blok M 
Square merupakan area parkir mobil yang tidak memiliki fasilitas kenyamanan pejalan kaki. Atas 
dasar tersebut, pejalan kaki tidak punya pilihan lain selain berjalan melalui lalu lalangnya mobil 
yang parkir. Titik ini juga merupakan satu di antara 4 sisi Blok M Square yang tidak memiliki 
aktivitas yang mampu menarik pejalan kaki. Akibatnya, titik ini menjadi titik mati yang secara 
tidak langsung memutus interaksi antara Blok M Mall atau Terminal Blok M dengan Blok M 
Square. Oleh sebab itu, rancangan diusulkan untuk membentuk suatu area terbuka dengan 
konsep hijau sebagai sebagai kemenarikan dari sebuah tempat yang berubah fungsi dari tempat 
pemberhentian kendaraan bermotor menjadi tempat pemberhentian pejalan kaki. 
 
b. Tamiya Playground 
Titik ini berada pada pintu barat mall yang berdampingan dengan pintu masuk Blok M Square. 
Pada titik pintu barat ini, muncul komunitas pemain tamiya yang menyusun rel permainan pada 
ruang kosong dengan disertai oleh area penyusunan tamiya, sebagai backstage dari rel 
permainan yang ada. Titik ini menjadi satu-satunya atraksi yang menarik setiap pejalan kaki yang 
berlalu lalang, melalui suara dan pola aktivitas yang tidak umum di antara retail-retail. Oleh 
daripada itu, titik ini menjadi titik pemberhentian terlama bagi pejalan kaki yang melintasi 
koridor Blok M Mall. Oleh adanya komunitas tamiya ini, pejalan kaki pun mengetahui 
keberadaan pintu barat mall yang tersembunyi di baliknya. Maka, titik tamiya playground ini 
menjadi titik yang dipertahankan dan dikembangkan sebagai identitas baru pada perancangan 
yang baru. 
 
c. Area Thrifting 
Berdasarkan hasil analisis kawasan, Blok M memiliki perbelanjaan barang bekas pada beberapa 
titik yang dikenal sebagai identitas Blok M. Pada kondisi eksisting, retail terbesar di sepanjang 
lintasan mall merupakan retail baju bekas seperti pada gambar. Titik ini menjadi titik yang 
menarik bagi pengunjung yang berjalan dari terminal dan sebaliknya, dengan sajian pakaian 
banyak macam dan harga murah. Blok M yang sudah dikenal dengan identitasnya sebagai 
tempat thrifting, menjadi salah satu alasan dari adanya pertahanan fungsi perbelanjaan barang 
bekas yang diposisikan sebagai citra utama dari Blok M. Fokus ini menjadikan titik thrifting ada 
pada hirarki teratas sebagai titik pemberhentian yang menceritakan identitas Blok M serta 
sebagai titik pemberhentian yang menyambut pendatang dari luar Blok M. 
 
d. Bursa Mobil 
Adanya usaha pemerintah untuk mencoba menghidupkan kembali Blok M Mall dengan 
menghadirkan bursa mobil pada area parkir basement, ternyata tidak membuahkan hasil. Target 
pengunjung dari bursa mobil dan Blok M Mall merupakan kedua subjek yang berbeda, sehingga 
masing-masingnya tidak memberikan hubungan timbal balik sesuai yang diharapkan. Namun di 
balik itu ternyata bursa mobil ini justru mencetak kesuksesan tersendiri yang menjadikan adanya 
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ketimpangan antara lantai atas dan bawah. Oleh sebab itu, pada perancangan yang baru, 
keberadaan bursa mobil ini memberikan pengaruh terhadap pengaturan sirkulasi sebagaimana 
pengunjung terminal dan mall memberikan perhatiannya terhadap eksistensi bursa mobil di 
bawah. Bursa mobil akan menjadi titik terakhir yang akan dicapai pejalan kaki melalui adanya 
alur sirkulasi vertikal, dari atas ke bawah. 
e. Co-Working Space 
Titik ini menceritakan hubungan terminal dengan area perkantoran. East entrance menjadi titik 
keluar masuknya pekerja kantor karena gate yang langsung menghadap pada Pasaraya, yang 
kini berubah menjadi kantor Gojek. Adanya hubungan antara keduanya membawa suatu alasan 
mengapa pekerja kantor jarang melalui koridor utama mall karena gate yang mereka lalui 
langsung terhubung dengan lobi terminal. Oleh sebab itu, perjalanan pekerja kantor menuju dan 
dari terminal, selalu konsisten membentuk alur yang pendek dalam waktu singkat, terutama 
pada jam berangkat dan pulang kerja. Untuk menghadirkan peran pekerja kantor terhadap 
hidupnya suatu lintasan mall ini, maka dibutuhkan titik pemberhentian yang dapat menarik 
kehadiran mereka untuk mengisi kekosongan pada lintasan mall. Oleh sebab itu, co-working 
space menjadi fungsi yang dipilih untuk menarik pekerja kantor sebagai titik henti dalam 
perjalanan pulang mereka. 
 
Dari latar belakang setiap program, terbentuk sebuah bubble diagram yang menceritakan 
hubungan antar program. Diagram terbentuk oleh adanya keterhubungan sirkulasi target 
pengunjung masing-masing program. Maka dari itu, pengelompokkan target pengguna dibagi 
berdasarkan kebutuhan masing-masing, menjadi pengunjung; stay dan move, komuter; move, 
pegawai kantor; move, dan pedagang; stay. 

 
Gambar 4. Diagram Hubungan Ruang 

Sumber: Penulis, 2022 
 
3. Perubahan 
Bentuk Rancangan 
Gubahan massa terbentuk melalui 16 poin perancangan, yang juga merupakan bagian dari hasil 
analisis kawasan. Poin-poin perancangan ini mengarahkan pada proses pengenalan tapak, cerita 
tapak, titik potensi tapak, hingga transformasi elemen-elemen arsitektur dari bangunan 
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eksisting. Namun perlu ditekankan bahwa perancangan ini dimulai di atas tapak kosong dengan 
3 lantai ruang di bawah tanah. Bangunan eksisting dengan sengaja dihilangkan karena, eksistensi 
atap Blok M Mall tersebut dianggap tidak sesuai dengan visi dan misi perancangan Persona Blok 
M. Adanya langkah untuk membuka ‘tutup’ ruang bawah tanah, mampu memberikan nafas baru 
bagi ruang yang mulai terlupakan. Adapun poin-poin penilaian dalam proses perancangan 
komposisi massa ada site, historical imprinted, meeting point, active, context, soft 
transformation, volume, whole, visual magnet, pedestrian walkway, ingress-engress, program, 
elevated, dan iconic characteristic. 
Konsep 
Sebelum menuju pada penerapan konsep dari diagram laba notasi, proses perancangan dimulai 
dari penyusunan konfigurasi ruang bawah tanah berdasarkan program ruang yang ada. Pada 
kondisi eksisting, terdapat beberapa program yang masih berperan sebagai generator 
sementara Blok M Mall, diantaranya adalah  food and beverage, tamiya, retail, toko thrifting, 
lobi terminal, dan bursa mobil. Berdasarkan hasil pengamatan pada lapangan, perubahan drastis 
yang dialami Blok M Mall selama 2 tahun ini menghasilkan konfigurasi ruang yang tidak 
seimbang. Proporsi retail yang dominan dan kini hanya bertahan 10% dari total ketersediaan 
ruang retail, menyisakan banyak ruang kosong di sepanjang koridor.  
 

 
Gambar 5. Aksonometri Program Eksisting pada Blok M Mall 

Sumber: Penulis, 2022 
 
Melalui proses identifikasi program, proses perancangan dilanjutkan dengan mengatur ulang 
konfigurasi ruang pada 3 lantai bawah tanah, dengan program hasil analisis pada bab 
sebelumnya. Penyusunan konfigurasi ruang yang baru didasari oleh adanya analisis pergerakan 
manusia seperti yang telah dilakukan pada analisis gate count, people tracing, dan snapshot. 
Maka dari itu, konfigurasi ruang yang baru menghasilkan susunan ruang dimana food and 
beverage menjadi magnet, serta perantara menuju program-program utama yang baru seperti 
co-working space, thrifting center, dan tamiya community center. Sedangkan retail akan menjadi 
dinding koridor, karena retail memiliki peran sebagai pendukung dari perjalanan pengunjung 
dari dan menuju terminal. 
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Gambar 6. Aksonometri Usulan Program pada Blok M Mall 

Sumber: Penulis, 2022 
 
Secara keseluruhan, konsep arsitektur yang diterapkan dapat dibagi menjadi green as a new 
represent color - a connection to nature, down to the light, light and sound as the unseen 
connection of basement, dan a whole connection. Konsep-konsep tersebut menggambarkan 
bagaimana Persona Blok M sebagai proyek terbuka yang berdiri tidak hanya untuk satu identitas, 
namun sebagai perwakilan dari satu kawasan. Konsep tersebut juga menggambarkan Persona 
Blok M sebagai proyek yang berfokus pada usaha membangkitkan ruang bawah tanah yang 
hampir terlupakan, sebagai gerbang menuju Terminal Blok M. 
 
Pada dasarnya “persona” didefinisikan sebagai topeng, wajah, ciri khas seseorang, identik 
dengan pribadinya. Makna sesungguhnya dari “persona” bagi Persona Blok M merupakan hasil 
penerjemahan akan penggunaan material reflektif sebagai fasad gubahan massa, yang diartikan 
bahwa konservasi selasar perkotaan ini merupakan wajah baru yang terbentuk dari cerminan 
wajah lama kawasan Blok M. Fasad reflektif pada gubahan mengalihkan penglihatan dari adanya 
massa baru, sehingga pengamat dapat tertuju pada ‘terang dari basement’ sebagai focal point 
dari Persona Blok M. 

 

 
Gambar 7. Konsep Keseluruhan 

Sumber: Penulis, 2022 
 
Konsep-konsep yang telah dijabarkan merupakan konsep arsitektur sebagai solusi dari 
penyelesaian urban acupuncture. Namun tidak hanya itu, konsep arsitektur tersebut tidak akan 
mampu berjalan sesuai visi apabila tidak dilengkapi dengan adanya dukungan program ruang 
dan aktivitas di dalamnya. Oleh karena itu, program yang diajukan harus mampu menarik target 
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dan menjadi attractor bagi pergerakan yang terjadi di kawasan. Seperti yang terlihat pada 
gambar 8, setiap program berdiri untuk melayani target masing-masing dan saling terhubung 
satu sama lain, karena program-program tersebut merupakan jawaban dari kebutuhan 
masyarakat yang bergerak dalam lingkup kawasan Blok M. 
 

 
Gambar 8. Diagram Titik-titik Akupunktur 

Sumber: Penulis, 2022 

 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Persona Blok M, sebagai hasil konservasi selasar perkotaan, menjadi makna lahirnya wajah baru 
dari sebuah lintasan ruang perjalanan yang kehilangan tuannya, menjadi momen kebangkitan 
koridor bawah tanah yang menyimpan memori atas nama Blok M, dengan mewujudkan visi 
mencegah hilangnya eksistensi gerbang terminal yang pantas dipertahankan sebagai jantung 
Blok M. 
 
Saran 
Perancangan Persona Blok M yang mengutamakan hadirnya alur pergerakan pengunjung dari 
lantai dasar menuju area bawah tanah, sebaiknya diseimbangkan juga dengan adanya 
kesinambungan alur pergerakan pengunjung dari kawasan menuju lantai dasar. Adapun 
kesinambungan yang dimaksud dapat diwujudkan dalam bentuk ekstensi selasar, yang 
menyalurkan adanya pembaharuan terhadap kualitas ruang yang ditawarkan. Oleh karena itu, 
maka kualitas ruang yang dirancang tidak hanya akan menjadi identitas perwakilan, namun juga 
menjadi identitas kawasan. 
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